
DOI: http://dx.doi.org/10.22515/islimus.v2i1.819	 21

 
 
 

INDONESIAN JOURNAL
of Islamic literature and Muslim Society
vol. 2, no. 1, January-June 2017, ISSN: 2528-1194 (p); 2528-1224

Al-H{az\f  dalam Penafsiran Al-Qur’an:
Telaah Kritis atas Konsep al-H{az\f  dalam Pemaknaan Ayat

Muhammad Iskandar Zulkarnain
Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Pandanaran
Email: alzajenur@gmail.com

Abstract

This article discussed the application of al-h}az\f theory in the Exegesis of Qur’an. The 
fundamental problem of this article is the lack of a study of the significance and the role 
of al-h}az\f theory in interpreting the meaning of the Qur’an. The existence of this theory is 
generally used only to display the types and the examples of al-h}az\f, without discussion of 
the role of this theory in interpreting the verses. The findings of this study indicate that the 
significance and the role of al-h}az\f theory in interpreting the meaning of Qur’anic verses 
lies on the use of taqdi>r  (estimated words) in certain spaces so that problematic verses 
literally can be understood. In addition, the al-h }az\f  theory also plays a role in interpreting 
meaning beyond the absence of the word when the Qur’anic verses do not mention it. This 
role proves the accuracy of the Qur’an that the meaning of “what is mentioned” and “what 
is not mentioned” in the text reinforce each other. The Qur’anic texts are concise and solid. 
This makes the difficult texts of Qur’an can be understood. Therefore, the al-h}az\f theory 
is used to generate significant understanding in the aspects of structure and meaning of 
Qur’an.
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Abstrak

Artikel ini membahas tentang penerapan teori al-h}az\f dalam tafsir al-Qur’an. 
Masalah mendasar dari artikel ini adalah kurangnya kajian tentang signifikansi dan 
peran teori al-h}az\f dalam teori menafsirkan makna al-Qur’an. Keberadaan teori ini 
umumnya hanya digunakan untuk menampilkan jenis dan contoh al-h}az\f, tanpa 
membahas peran teori ini dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa signifikansi dan peran teori al-h}az\f dalam teori menafsirkan 
makna ayat-ayat al-Qur’an terletak pada penggunaan kata-kata taqdi>r (perkiraan 
kata-kata) di ruang-ruang tertentu, sehingga ayat-ayat yang problematik secara 
harfiah, dapat dipahami. Selain itu, teori al-h}az\f juga berperan dalam menafsirkan 
makna di luar ketiadaan kata, ketika ayat-ayat al-Qur’an tidak menyebutkannya. 
Peran ini membuktikan keakuratan al-Qur’an bahwa makna “apa yang disebutkan” 
dan “apa yang tidak disebutkan” dalam teks saling menguatkan. Teks-teks al-Qur’an 
itu bersifat ringkas dan padat. Hal ini membuat teks al-Qur’an sulit dipahami. Oleh 
karena itu, teori al-h}az\f digunakan untuk menghasilkan pemahaman yang signifikan 
dalam aspek struktur dan makna Alquran.

Kata Kunci: al-h}az\f, taqdi>r, penerapan teori al-h}az\f, tafsir al-Qur’an

Pendahuluan

Adalah fakta bahwa kompleksitas al-Qur’an meniscayakan luasnya 
konstelasi bidang penafsiran al-Qur’an. Konstelasi penafsiran dalam rangka 
mengungkap kandungan makna al-Qur’an tidak hanya berkisar pada wilayah 
visibilitas al-Qur’an, tapi juga menyentuh pada wilayah invisibilitas yang 
mengasumsikan keberadaan suatu teks yang tersembunyi yang tidak tampak 
dalam sebuah redaksi. Dari sini, wacana invisibilitas memunculkan asumsi 
dasar bahwa di balik teks terdapat teks yang tidak terlihat (invisible text)1 yang 
keberadaannya memiliki peran penting dalam memahami dan menafsirkan 
suatu ayat.

Wilayah invisibilitas sebagai suatu dimensi lain di balik tekstualitas al-
Qur’an memerlukan instrumen tersendiri untuk mengabstraksikan keberadaan 
suatu teks invisible menjadi teks visible yang selanjutnya digunakan untuk 
memahami narasi teks ayat. Ada beberapa instrumen teori yang mengorganisasi 
wilayah invisibilitas teks tersebut2 yang salah satunya yaitu elipsis3. Elipsis atau 

1  Istilah invisible text dalam penelitian ini tidak dimaksudkan sebagai teks ayat, akan 
tetapi ditujukan untuk menggambarkan sifat tersembunyinya suatu kata atau bagian tertentu dari 
rangkaian kalimat dalam redaksi ayat, yang mana keberadaannya merupakan hasil perkiraan (taqdi>r) 
berdasarkan pemahaman terhadap struktur teks dan konteks (siya>q). Dari sini muncul asumsi 
keberadaan invisible text yaitu di balik teks yang tersurat terdapat teks yang tersirat.

2  Hemat penulis, beberapa di antaranya misalnya dalam diskursus ulumul Qur’an yaitu 
konsep h}az\f, id}ma>r, mubhama>t, dan lain sebagainya. Sedangkan dalam ushul fiqh misalnya yaitu 
dala>lah al-mant }u>q berupa iqtid }a’ dan isya >rah, mafhu>m muwa >faqah dan mukha>lafah, dan lain sebagainya 
yang kesemuanya masing-masing memiliki mekanisme yang bekerja pada dimensi invisibilitas di 
balik teks al-Qur’an.

3  Elipsis diartikan sebagai peniadaan kata atau satuan lain yang wujud asalnya dapat 
diramalkan dari konteks bahasa atau konteks luar bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: 
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 385.
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disebut juga dengan h{az\f4 merupakan suatu konsep pelesapan/peniadaan kata 
atau kalimat yang mengandaikan adanya suatu teks pada redaksi ayat yang 
keberadaannya diperkirakan dan dimunculkan melalui mekanisme taqdi>r5 untuk 
memahami teks tersebut. Sebagai teori yang bekerja pada wilayah invisibilitas, 
elipsis/h{az\f menggantungkan mekanisme kerjanya pada pemahaman tata 
gramatika ayat melalui indikasi ekstra-tekstual untuk mengidentifikasi 
keberadaan kata atau kalimat yang diasumsikan telah mengalami elipsis 
(mah{z\u>f)  tersebut.

Terkait dengan fenomena elipsis sebagai perangkat dalam mekanisme 
penafsiran al-Qur’an, dewasa ini ramai diperbincangkan mengenai persoalan 
keabsahan teori h{az\f, baik dari segi konsep, teori, maupun pada hasil 
penerapannya dalam penafsiran al-Qur’an. Misalnya dari segi konsep muncul 
keberatan teologis bahwa h}az\f sebagai suatu konsep penanggalan/pembuangan 
dianggap bertentangan dengan prinsip kemukjizatan al-Qur’an (i‘ja>z al-
Qur’a>n), karena setiap nas}s} (ayat) memiliki kekhususannya masing-masing, 
dan setiap struktur susunan, kata, kalimat, dan siyaq pun memiliki maksud-
maksud tersendiri. Dengan kata lain, “keberadaan” atau disebutkannya suatu 
unsur berupa kalimat, kata, huruf, bahkan harakat dalam suatu ayat merupakan 
sesuatu yang baku dan memiliki maksud-maksud tersendiri, begitu pula 
dengan “ketiadaan”nya pun memiliki maksud tersendiri pula. Oleh karenanya, 
h}az\f sebagai konsep pembuangan oleh sementara pihak dianggap tidak sesuai 
dengan prinsip dasar kemukjizatan al-Qur’an tersebut,6 karena memunculkan 

4  H{az\f menurut az-Zarkasyi yaitu penanggalan sebagian atau keseluruhan kalimat karena 
adanya suatu pertimbangan tertentu. Badr al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abdillah al-Zarkasyi (selanjutnya 
disebut az-Zarkasyi), al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, ed. Muh}ammad Abu> al-Fad}l Ibra>hi>m, jilid III (al-
Qahirah: Da >r al-Tura >s, t.th.), hlm. 102. Adapun secara terminologi, elipsis dapat disamakan dengan 
h}az\f  karena keduanya sama-sama memiliki relasi yang kuat dalam hal prinsip ekonomi kata, efisiensi, 
efektivitas, praktis, peringkasan, pelesapan atau peniadaan, eliminasi, perkiraan (taqdi>r), dan juga 
kesamaan dalam hal invisibilitas teks. Di samping itu kata elipsis atau ellipsis dalam kamus bahasa 
Arab-Inggris diterjemahkan dengan h}az\f  (حذف).

5  Asy-Syamari> sebagaimana dikutip oleh Azam Bahtiar mendefinisikan bahwa taqdi>r adalah 
dugaan adanya partikel dalam sebuah kata, atau kata dalam klausa, atau klausa dalam ungkapan, yang 
semua itu tidak ada wujudnya baik dalam lafadz maupun tulisan. Lihat Azam Bahtiar, “al-H}az\f atau 
al-Ija>z: Telaah Kritis atas Konsep Elipsis dalam Kesarjanaan Islam”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an 
dan Hadis, Vol. 13 No. 1, 2012, hlm. 87.

6  Terkait dengan hal tersebut, terdapat prinsip normatif-teologis yang menyatakan bahwa 
pada dasarnya teks al-Qur’an adalah asali (al-as}l) dan tidak memiliki furu>’ (cabang). Oleh karenanya, 
h}az\f  dianggap bertentangan dengan prinsip normatif-teologis tersebut karena taqdi>r—sebagai 
konsekuensi h}az\f—adalah berlaku sebagai furu>’ sehingga menyalahi teks al-Qur’an yang asali. 



DOI:10.22515/islimus.v2i1.819	 Muhammad Iskandar Zulkarnain

24	 Indonesian Journal of Islamic Literature and Muslim Society, Vol. 2, No. 1, 2017                                        

persepsi seolah-olah terdapat sesuatu di dalam al-Qur’an yang pada mulanya 
ada (eksis) lalu kemudian dibuang, padahal al-Qur’an diyakini tidak mungkin 
mengalami perubahan baik pengurangan maupun penambahan,7 terlebih bahwa 
secara teologis kemukjizatan struktur al-Qur’an terkait erat dengan prinsip 
dasar pewahyuan al-Qur’an yang diturunkan secara lafz}an wa ma‘nan, di mana 
proses pewahyuan al-Qur’an sendiri telah selesai dan tuntas sehingga tidak akan 
terjadi penambahan apapun. Berdasarkan persoalan tersebut sangat perlu dalam 
penelitian ini untuk meluruskan dan mengklarifikasi bagaimana sebenarnya 
teori h}az\f sebagai perangkat penafsiran al-Qur’an.

Berdasarkan uraian di atas, kajian penelitian ini difokuskan pada surat 
Yasin, yaitu dengan pertimbangan bahwa hasil dan tujuan yang hendak dicapai 
oleh penelitian ini tidak mengharuskan untuk meneliti seluruh ayat yang ada 
dalam al-Qur’an, karenanya metode sampling dengan hanya menggunakan surat 
Yasin dianggap cukup untuk mewakili. Pertimbangan lain adalah bahwa dalam 
penafsiran al-Qur’an tidak semua tafsir yang ada itu berisi 30 juz penuh, beberapa 
tafsir di antaranya berbasis surat dengan mengambil segmen pada surat-surat 
yang memiliki kekhususan tertentu misalnya tafsir surat al-Fatihah, surat Yasin, 
dan surat-surat khusus lainnya. Ada juga yang berbasis juz yaitu tafsir Juz Amma. 
Oleh karenanya penelitian ini akan mengambil segmen pada surat yang memiliki 
kekhususan yaitu surat Yasin sebagai bentuk penelitian berbasis surat.

Di samping itu, pertimbangan lain yang mendasari pemilihan surat Yasin 
ini yaitu tingginya resepsi masyarakat terhadap penggunaan surat Yasin dalam 
kegiatan-kegiatan ritual keagamaan seperti yasinan, takziah, adanya hajat, dan 
lain sebagainya. Selain itu, surat Yasin banyak dikaji dan diminati dalam kegiatan 
pengajian-pengajian tafsir baik formal maupun non-formal. Terlebih bahwa surat 
Yasin merupakan surat yang memiliki kekhususan tersendiri di antara surat-surat 
lainnya hingga dijuluki sebagai jantung al-Qur’an. Oleh karenanya pemilihan 

Tentang prinsip asali (al-as}l) dan furu>’ (cabang) lihat pada Az-Zarkasyi, “al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n”, ed. Muh }ammad Abu al-Fad }l Ibra>hi>m, jilid III, hlm. 104. Lihat juga ‘Ali ‘Abd al-Fatta >h} Muh}yi> 
al-Syamari> (selanjutnya disebut asy-Syamari), “Dala>lah al-Iktifa >’ fi al-Jumlah al-Qur’a >niyyah: Dira>sah 
Naqdiyyah li al-Qaul bi al-H{azf wa al-Taqdi>r”, disertasi doktoral Fakultas Tarbiah, Universitas Bagdad 
(2006), hlm. 13.

7  Problem teologis semacam ini juga terjadi pada teori ulumul Qur’an lainnya, misalnya 
tentang naskh. Keberatan teologis yang mendasari penolakan terhadap naskh di antaranya yaitu bahwa 
tidak mungkin di dalam al-Qur’an terdapat sesuatu yang keberadaannya dihapuskan (mansu>kh), 
karena sekiranya dalam al-Qur’an terdapat naskh, maka berarti di dalam al-Qur’an ada yang salah dan 
batal, bahkan al-Qur’an sendiri telah menyatakan tidak adanya kebatalan di dalamnya (QS. 41:42). 
Selengkapnya lihat Prof. Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, cet. II (Pustaka Pelajar: 
Yogyakarta, 2011), hlm. 177-182.
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surat Yasin sebagai fokus kajian telah memenuhi berbagai pertimbangan yaitu 
pertimbangan akademis, segmen, kemasyarakatan, pendidikan, dan keagamaan.

Tinjauan Umum tentang Teori H{az\f

H{az\f secara etimologi memiliki arti dasar “memotong”, sebagaimana 
menurut penjelasan Ibn Manzur حذفا يحذِفه  الشيئ   yang berarti حذف 
طرفه من   yaitu الإسقاط Sedangkan menurut az-Zarkasyi h}az\f berarti 8.قطعه 
menggugurkan.9 H{az\f atau juga disebut elipsis secara istilah sebagaimana dalam 
Kamus Ilmiah Populer yaitu memutuskan atau menghilangkan suatu kata-kata 
dalam petikan kalimat.10 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, elipsis diartikan 
sebagai peniadaan kata atau satuan lain yang wujud asalnya dapat diramalkan 
dari konteks bahasa atau konteks luar bahasa.11 Dalam kajian linguistik umum, 
elipsis didefiniskan sebagai penghilangan kata yang dapat dimunculkan kembali 
dalam pemahamannya. Elipsis merupakan penggantian unsur kosong (zero), 
yakni unsur yang sebenarnya ada akan tetapi sengaja dihilangkan atau dilesapkan. 
Elipsis digunakan sebagai penghematan dalam penggunaan kata dalam satu 
konstruksi kalimat yang bertujuan untuk memperoleh kepraktisan berbahasa 
agar bahasa yang digunakan lebih singkat, padat, dan dapat dimengerti dengan 
cepat, sehingga elipsis digunakan untuk efektivitas dan efisiensi berbahasa. 
Elipsis digunakan dengan mengandaikan bahwa pembaca atau pendengar 
sudah mengetahui sesuatu meskipun itu tidak disebutkan atau dituliskan 
secara  eksplisit.12

Adapun terminologi h}az\f dalam pengertian Ulumul Qur’an sebagaimana 
menurut az-Zarkasyi bahwa h}az\f adalah menanggalkan sebagian atau keseluruhan 
klausa (kala>m) karena adanya suatu dalil (petunjuk/indikasi).13 Menurut al-
Baqilani, h}az\f adalah meninggalkan untuk tidak menyebutkan sesuatu dalam 
perkataan, atau ungkapan mengenai penanggalan suatu kalimat.14 Selain itu 
pengertian h}az\f menurut pakar bahasa sebagaimana menurut al-Rumani bahwa 

8  Ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab (Kairo: Dar al-Ma‘a>rif, t.th.), hlm. 810.
9  Al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, hlm. 102.
10  Pius A. Partanto, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), hlm. 144.
11  Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 

2008), hlm. 385. 
12  Dikutip dari Meilia Irawan, Elipsis Frasa Bahasa Arab pada al-Ma’tsurat Sughra: Analisis 

Sintak-Semantik (Skripsi Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2012), hlm. 11-
12.

13  Az-Zarkasyi, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, hlm. 102.
14  Abu> Bakar Muh}ammad bin al-T{ayyib al-Baqilani (selanjutnya disebut al-Baqilani), I’ja>z 

al-Qur’a>n, ed. Ah}mad S}aqr (Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif, 1954), hlm. 262.
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h}az\f adalah tidak adanya penyebutan satu atau beberapa bagian dalam suatu 
perkataan.15 Sedangkan menurut al-Jahiz, h}az\f adalah menggugurkan sebagian 
unsur dalam suatu teks karena adanya tujuan-tujuan tertentu disertai dengan 
bukti atas adanya sesuatu yang terbuang (mah{z\u>f).16

Berdasarkan terminologi di atas, dapat disimpulkan bahwa gagasan 
utama dari pengertian h}az\f meliputi tiga hal pokok yaitu: menanggalkan sebagian 
klausa/kalam (الكلام جزء   meninggalkan untuk tidak menyebutkan ,(إسقاط 
 Tiga gagasan pokok ini .(عدم الذكر) dan ketiadaan penyebutan ,(ترك الذكر)
mengasumsikan bahwa tidak adanya suatu unsur dalam sebuah susunan kata/
kalimat (teks) mengandung maksud dan tujuan tertentu, dan apa yang tersurat 
pada suatu redaksi teks sudah cukup bagi pembaca/pendengar untuk dapat 
memahaminya berdasarkan indikator-indikator yang terdapat pada susunan 
teks dan konteks. Dalam hal ini az-Zarkasyi menyatakan bahwa h{az\f merupakan 
penanggalan yang keberadaannya dapat diketahui melalui indikasi yang terdapat 
pada lafadz (teks) dan siyaq (konteks) sehingga jika indikasi tersebut tidak 
diketahui maka tidak memungkinkan pula untuk mengetahui keberadaan h}az\f 
tersebut.17 Hal ini sejalan dengan prinsip atau kaidah yang dinyatakan oleh al-
Jurjani bahwa:

“Tidak ada satu pun isim atau fi’il yang berada dalam keadaan layak untuk dibuang, 
kecuali jika membuangnya adalah lebih baik daripada menyebutkannya, dan 
menyembunyikannya lebih utama daripada mengucapkannya”.18

Prinsip atau kaidah tersebut menyimpulkan bahwa tidak adanya 
penyebutan (عدم الذكر) dalam suatu susunan kata atau kalimat adalah memiliki 
maksud dan tujuan tertentu, yaitu maksud dan tujuan (makna) yang tersembunyi 
di balik tidak disebutkannya suatu unsur kata/kalimat dalam sebuah susunan. 
Terkait itu al-Jurjani mengungkapkan bahwa:

“Bab ini (h}az\f) merupakan cara yang sangat halus, suatu cara yang sangat lembut, 
suatu hal yang luar biasa, menyerupai magis, dengannya (h}az\f) anda akan melihat 
bahwa tidak menyebutkan sesuatu adalah dapat dianggap lebih fasih ketimbang 
menyebutkannya, berdiam dari mengungkapkan dianggap lebih informatif 
ketimbang mengungkapkan, dan anda akan menemukan diri anda lebih fasih 

15  ‘Ali> bin ‘Isa al-Rumani>, al-H}udu>d fi > al-Nah }wi>, ed. Mus}t}afa> Jawad (Bagda>d: t.pn., 1969), 
hlm. 40.

16  Must}afa> Sya >hir Khalu>f, Uslu>b al-H}az\f fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, wa As\aruhu fi> al-Ma‘a>ni> wa 
al-I‘ja>z (Da>r al-Fikr: 2009), hlm. 15.

17  Az-Zarkasyi, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, hlm. 111.
18  Al-Jurjani, Kita>b Dala>’il al-I‘ja>z, hlm. 152-153.
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ketika anda tidak membicarakannya, dan anda menemukan penjelasan yang lebih 
lengkap ketika anda tidak menjelaskannya”.19

Terkait dengan penerapan teori h}az\f dalam pemaknaan suatu teks bahwa 
pokok utama dari ungkapan al-Jurjani tersebut yaitu pada ungkapan “berdiam 
dari mengungkapkan dianggap lebih informatif ketimbang mengungkapkan”. 
Meskipun al-Jurjani tidak menyatakan secara eksplisit, akan tetapi pernyataan 
tersebut menyiratkan wacana bahwa dibalik tidak disebutkannya suatu unsur 
kata/kalimat dalam sebuah susunan teks terdapat maksud, tujuan, dan makna/
informasi yang tersembunyi. Hal tersebut yang nantinya akan dikaji dalam 
penelitian ini yaitu mengenai makna di balik ketiadaan kata.

Adapun mengenai pengertian taqdi>r, dari sekian banyak turas tidak ada 
informasi yang memadai mengenai seluk beluk taqdi>r  yang berkenaan dengan 
konsep, definisi, karakter, dan ketentuan-ketentuannya. Meskipun demikian 
mengacu pada hasil pengamatan asy-Syamari terhadap metode ahli nahwu dan 
para pakar tafsir dalam mengkaji ungkapan-ungkapan Arab melalui berbagai 
macam sisi, maka dapat disimpulkan bahwa definisi taqdi >r  yaitu “dugaan adanya 
harakat atau huruf dalam suatu kata, atau kata dalam kalimat, atau kalimat 
dalam ungkapan, yang semuanya itu tidak ada wujudnya baik dalam lafadz 
maupun  tulisan”.20

Penerapan Teori H}az\f dan Taqdi>r dalam Pemaknaan Ayat

Pada tahap ini ayat-ayat yang telah teridentifikasi dan terklasifikasi 
beserta masing-masing tipe h}az\f dan taqdi>r-nya akan dianalisa secara kritis 
untuk mengetahui sejauhmana peranan teori h}az\f dan taqdi>r dalam mengungkap 
kandungan makna ayat. Asumsi-asumsi yang mendasari penerapan teori h}az\f dan 
taqdi>r akan dievaluasi dan dipertanyakan kembali. Ayat-ayat akan ditempatkan 
dalam dua perspektif antara ada dan tidaknya taqdi>r dalam rangka mengetahui 
implikasi dan relevansinya baik terhadap kalimat ayat maupun terhadap 
makna  ayat.

19  Ibid, hlm. 146.
20  ‘Ali > ‘Abd al-Fatta >h Muh }yi > asy-Syamari >, Dala >lah al-Iktifa >’ fi > al-Jumlah al-Qur’a >niyyah, 

hlm. 104.
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H1.	 }az\f Jawa>b al-Syart}

Yasin ayat 19•	

ڻ   ڻ   ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ    ڱ   ڱ   ڱ   ڳ  
ۀ  ۀ 

Utusan-utusan itu berkata: “Kemalangan kamu adalah karena kamu sendiri. Apakah 
jika kamu diberi peringatan (kamu bernasib malang)? sebenarnya kamu adalah kaum 
yang melampui batas”.21

Ayat tersebut dianggap terjadi h}az\f yaitu tidak adanya jawa>b al-syart} 
dari kalimat “ْم ُ

رْت ِ
ّ
ك

ُ
ذ ئِنْ 

َ
 22”تطيرتم“ sehingga jawa>b-nya di-taqdi>r-kan dengan ”أ

berdasarkan pada ayat sebelumnya “ْم
ُ
ا بِك

َ
رْن يَّ

َ
ط

َ
ا ت وا إنَّ

ُ
ال

َ
 Sibawaih menjelaskan 23.”ق

dalam kaidahnya, jika syart} dan istifham berkumpul maka yang dijawab adalah 
istifham-nya dan jawa>b al-syart} dibuang (mah{z\u>f). Berdasarkan kaidah ini, 
Sibawaih men-taqdi>r-kan jawa>b al-syart} dengan “24.”تتطيرون

Mencermati susunan kalimat ayat yang tidak menyebutkan jawa>b al-syart } 
tersebut, dapat dipahami bahwa taqdi>r yang dimunculkan adalah bersifat taqdi>r 
al-i‘ra>b, yakni berfungsi untuk mengisi unsur kosong pada susunan gramatikanya. 
Di samping itu, redaksi kalimat “ْم ُ

رْت ِ
ّ
ك

ُ
ئِنْ ذ

َ
 relatif tidak langsung dapat dipahami ”أ

karena benak pembaca harus mencari “mengenai apa dan bagaimana mereka 
jika diberi peringatan”, sehingga taqdi>r yang dimunculkan juga berfungsi untuk 
menambah kejelasan maksud ayat sehingga taqdi>r tersebut dapat dikategorikan 
sebagai tafsi>r al-ma‘na >. Meskipun taqdi>r yang dimunculkan dapat menambah 
kejelasan maksud ayat, namun penetapan taqdi>r pada ayat tersebut tidak sampai 
menggambarkan hal-hal atau alasan-alasan di balik ketiadaan suatu kata padahal 
ketiadaan tersebut memiliki fungsi atau konotasi makna tertentu.

Adapun fungsi dari peniadaan jawa>b al-syart} adalah untuk membesar-
besarkan sesuatu (والإعظام التفخيم).25 Maka tidak disebutkannya jawa>b (تطيرتم) 

21  Tim Penulis Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Bahasa Indonesia, Mushaf 
Madinah, 1990.

22  Al-Zajja>j Abi Ish }a>q Ibra >hi>m bin al-Sari >, Ma‘a>ni> al-Qur’a>n wa I‘ra>buhu, ed. ‘Abd al-Jali >l, jilid 
4, cet. I (Beirut: ‘A@lam al-Kutub, 1988), hlm. 282.

23  Q.S. Yasin: 18
24  Muh}yi> al-Di>n al-Darwi>sy, I‘ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m wa Baya>nuhu, jilid VI (Damaskus: Da >r 

Ibn Kas\i>r, 1999), hlm. 314.
25  Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa h}az\f jawa>b al-syart} terletak pada tempat-tempat yang 

bersifat mengagungkan dan membesar-besarkan. Dibolehkan meniadakan jawa>b hanya jika mukha>t}
ab dianggap dapat memahaminya, dan peniadaan tersebut dimaksudkan untuk membesar-besarkan 
agar benak dan imajinasi pendengar terbawa ke segala arah. Jika suatu jawa>b itu disebutkan (tidak 
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menunjukkan suatu makna bahwa ajakan dan peringatan yang disampaikan 
kepada mereka adalah sesuatu hal yang sangat besar dan agung karena pada 
hakikatnya ajakan dan peringatan tersebut adalah perintah dan panggilan Ilahi 
untuk tunduk dan beriman kepada Allah, di mana jika ajakan dan peringatan 
tersebut tidak diindahkan maka ancamannya adalah siksa yang dahsyat 
sebagaimana dijelaskan pada ayat-ayat selanjutnya “ْا هُم

َ
إذ

َ
 ف

ً
 وَاحِدَة

ً
 صَيْحَة

َّا
تْ إل

َ
ان

َ
 إِنْ ك

امِدُوْنَ
َ
 tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja maka) 26”خ

tiba-tiba mereka semuanya mati), yaitu begitu besarnya siksaan yang dijatuhkan 
hingga satu teriakan saja membuat mereka mati di tempat tanpa dapat mengelak.27 
Di samping itu, begitu besarnya peringatan yang disampaikan kepada mereka 
hingga pada akhirnya penyesalan yang ada pun sangat besar sebagaimana 
dijelaskan pada ayat-ayat berikutnya “ِعِبَاد

ْ
ى ال

َ
 عَل

ً
 alangkah besarnya) 28”يَا حَسْرَة

penyesalan terhadap hamba-hamba itu), yang mana siapapun akan menyesalkan 
besarnya balasan dan siksa yang diterima oleh para pendurhaka tersebut 
disebabkan karena penolakan mereka terhadap ajakan dan peringatan  rasul.29

Dengan demikian, peranan teori h}az\f untuk mengungkap kandungan 
makna pada ayat tersebut terletak di balik “ketiadaan” jawa>b al-syart} yang 
mengandung makna bahwa ajakan dan peringatan yang disampaikan kepada 
mereka adalah sesuatu yang sangat besar dan memiliki konsekuensi balasan siksa 
yang sangat dahsyat manakala ajakan dan peringatan tersebut tidak diindahkan. 

disembunyikan) maka benak dan imajinasi pendengar akan berhenti pada apa yang telah jelas 
sehingga tujuan untuk membesar-besarkan tidak tercapai, karenanya jawa>b hanya di-taqdi>r-kan 
setelah memahami konteks kalimat. Lihat az-Zarkasyi, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, hlm. 104 dan 
183.

26  Q.S. Yasin: 29
27  Kalimat “َامِدُوْن

َ
ا هُمْ خ

َ
إذ

َ
 mengisyaratkan mengenai cepatnya kehancuran yang terjadi ”ف

sehingga para pendurhaka mati seketika padahal kondisi mereka sebelumnya baik-baik saja. Adapun 
kata “خامدون” terambil dari kata “خمد” yang digunakan untuk melukiskan api yang telah padam. 
Kata ini digunakan untuk menggambarkan kematian setelah sebelumnya yang bersangkutan dalam 
keadaan segar bugar dan kuat. Lihat Muh }ammad al-Ra>zi> Fakhr al-Di>n, Mafa>tih} al-Gaib, jilid 26, cet. I 
(Libanon: Da>r al-Fikr: 1981), hlm. 62. Lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, 
dan Keserasian al-Qur’an, jilid 11 ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 140.

28  Q.S. Yasin: 30
29  Pada ayat “ِعِبَاد

ْ
ال ى 

َ
عَل  

ً
حَسْرَة “ tersebut, kata ”يَا 

ً
 berarti penyesalan yang besar ”حَسْرَة

akibat luputnya sesuatu yang bermanfaat. Kata “يَا” yang menyertai kata tersebut digunakan untuk 
mengundang mitra bicara agar memperhatikan apa yang akan disampaikan, dalam hal ini adalah 
penyesalan atas penolakan mereka terhadap ajakan rasul. Penyesalan tersebut lebih besar lagi karena 
mereka sebagai iba>d (hamba-hamba Allah) seharusnya menyambut panggilan Ilahi, tetapi mereka 
menampiknya. Kalimat di atas dipahami oleh banyak ulama dalam arti komentar Allah atas peristiwa 
yang menimpa para pendurhaka itu. Memang Allah tidak pernah menyesal, tapi Allah berfirman 
demikian untuk menggambarkan bahwa siapapun yang dilengkapi dengan naluri penyesalan pasti 
akan menyesal mengalami atau mengetahui tentang peristiwa tersebut. M. Quraish Shihab, Tafsir 
al-Misbah, hlm. 140-141.
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Dari sini disimpulkan bahwa ada (disebutkan) dan ketiadaan (tidak disebutkan) 
jawa>b al-syart} berkorelasi terhadap kedalaman ayat dalam menggambarkan dan 
menyampaikan maksud mengenai besarnya peringatan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara aksiologis 
teori h}az\f pada ayat tersebut memiliki dua peranan pada wilayah penerapannya:

Peranan dalam memperjelas pemahaman redaksi ayat melalui penetapan 1.	
taqdi>r sehingga ayat menjadi lebih mudah dipahami, di mana redaksi 
kalimat ayat tersebut terkesan problematik (musyki>l) dan sulit dipahami 
secara literal karena tidak adanya jawa>b yang disebutkan baik jawa>b 
istifham maupun jawa>b al-syart}. Dalam hal ini peranan teori h}az\f terletak 
pada wilayah teks atau redaksi kalimat ayat.
Peranan dalam mengungkap makna di balik ketiadaan suatu kata melalui 2.	
konotasi “والإعظام التفخيم” yang diterapkan, yakni dapat memunculkan 
makna-makna di balik ketiadaan jawa>b al-syart } pada ayat tersebut. Dalam 
hal ini peranan teori h}az\f terletak pada wilayah makna di balik ketiadaan 
kata. Adanya peranan ini dapat menggugah para ilmuan (baca: ulama) 
untuk mengungkap kandungan-kandungan makna di balik apa yang tidak 
disebutkan (al-masku>t) dalam sebuah susunan kalimat ayat, sehingga 
makna-makna yang dihasilkan dalam suatu penafsiran tidak selalu hanya 
terpaku pada apa yang ada/disebutkan (al-mant}u>q) pada susunan kalimat 
ayat. Melalui peranan ini pula para ilmuan dapat mengungkap hikmah 
dan rahasia makna di balik susunan kalimat ayat yang ringkas namun 
memiliki kandungan makna yang luas sehingga semakin membuktikan 
keberadaan i‘ja>z al-Qur’a>n pada aspek bahasanya.
Dari sini dapat disimpulkan bahwa teori h}az\f dalam penerapannya 

menunjukkan sebuah konsep mengenai adanya makna di balik ketiadaan kata, 
dan hal itu belum pernah disinggung dalam literatur ulumul Qur’an, karena 
pola pembahasan h}az\f yang ada pada umumnya hanya sekedar menampilkan 
tipe-tipe h}az\f beserta contoh masing-masing ayat. Di samping itu, pembahasan 
mengenai penerapan teori h}az\f dalam karya-karya tafsir pun tidak menyinggung 
secara jelas mengenai makna-makna di balik ketiadaan kata. 

H2.	 }az\f al-Maf ‘u>l

Yasin ayat 66•	

ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ    ڭ  ڭ  ڭ  ڭ 
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Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata mereka; 
lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan, maka betapakah mereka dapat 
melihat(nya).30

Pada ayat tersebut diklaim telah terjadi h}az\f karena tidak adanya maf’ul 
dari lafadz “ولو نشاء”, dan di-taqdi>r-kan dengan “31”طمس أعينهم sehingga perkiraan 
kalimat ayat menjadi أعينهم على  لطمسنا  أعينهم(  )طمس  نشاء   jika Kami) ولو 
menghendaki [terhapusnya penglihatan mereka] pasti Kami hapus penglihatan 
mereka). Menurut ketentuan nahwiyah, fi’il “نشاء” pada kalimat ayat tersebut 
seharusnya memiliki objek atau maf’ul sehingga di-taqdi>r-kan berdasarkan kata 
yang ada pada setelahnya yaitu “طمس أعينهم”. Untuk mengetahui bagaimana 
signifikansi teori h}az\f terhadap pemaknaan ayat tersebut maka perlu diketahui 
asumsi-asumsi di balik ketiadaan maf’ul yang dianggap mah{z\u>f tersebut.

Dalam kajian kebahasaan salah satu tujuan dari pembuangan maf’ul 
adalah untuk menjelaskan setelah kesamaran. Jika suatu fi’il yang musytaq/keluar 
dari masdar masyi’ah32 menjadi syart}, maka jawa>b al-syart }-nya akan menunjukkan 
maf’ul dan menjelaskannya setelah kesamaran sehingga menimbulkan kesan 
yang mendalam,33 oleh karena itu maf’ul dari lafadz masyi’ah yang dianggap 
mah{z\u>f tidak mungkin dapat dipahami kecuali melalui jawa>b.34 Adapun pada 
ayat tersebut, fiil masyi’ah yang menjadi syart} yaitu kalimat “ولو نشاء”, sehingga 
meskipun fi’il syart} tersebut tidak disebutkan maf’ul-nya akan tetapi jawa>b yang 
ada pada setelahnya (لطمسنا) sudah dapat menjelaskan apa yang menjadi objek 
(maf’ul) dari fi’il syart} tersebut, dan bahkan dengan tidak disebutkannya maf’ul 
dapat memberikan kesan makna yang mendalam mengenai apa yang dikehendaki 
oleh Allah dalam ayat tersebut.

Di samping itu, penggunaan kata law (لو) pada kalimat “نشاء  ولو 
 mengandung makna bahwa perandaian tersebut oleh Allah sejak dini ”لطمسنا

30  Tim Penulis Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Bahasa Indonesia, Mushaf 
Madinah, 1990.

31  Lihat taqdi>r tersebut pada Mursyid Sa‘i>d Ah{mad Mah{mu>d, al-H}az\f wa al-Taqdi>r fi> al-
Qur’a>n al-Kari>m, hlm. 199.

32  Maksudnya adalah maf’ul dari fi’il  “شاء” atau “أراد”. Para ahli bayan menjelaskan bahwa 
maf’ul dari fi’il “شاء” atau “أراد” tidak disebutan kecuali jika merupakan sesuatu yang aneh atau 
sesuatu yang sangat besar. Bahwa seringnya dibuang maf’ul dari kedua fi’il ini (bukan pada fi’il-fi’il 
lainnya) karena fi’il masyi’ah itu mengharuskan adanya sesuatu yang dikehendaki (مُشاء). Maka 
kehendak yang ada pada fi’il-fi’il masyi’ah tidak mungkin ada kecuali melalui adanya kehendak pada 
jawa>b. Demikian juga pada fi’il أراد. Lihat as-Suyuthi, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, hlm. 672.

33  Abi Fatih Machfuzhi, Intisari Ilmu Balaghah, terjemah Syarh al-Jauhar al-Maknun 
(Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), hlm. 118.

34  Az-Zarkasyi, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, hlm. 168.
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dinyatakan sebagai bentuk perandaian yang tidak akan terjadi,35 meskipun 
begitu tidak berarti bahwa Allah tidak mampu untuk mewujudkannya, justru 
ketiadaan maf’ul secara lafz}iyyah dan menyatukannya secara ma‘nawiyyah dalam 
satu kata bersama jawa>b al-syart} (لطمسنا) menunjukkan kesan yang kuat dan 
mendalam mengenai besarnya kehendak Allah untuk menghapus penglihatan 
mata mereka, hanya saja kehendak tersebut tidak diwujudkan oleh Allah karena 
pertimbangan  tertentu.

Dari sini, dengan diketahuinya asumsi di balik “ketiadaan” maf’ul 
dalam susunan ayat tersebut yang bertujuan untuk memunculkan makna yang 
mendalam mengenai apa yang dikehendaki oleh Allah pada ayat tersebut, maka 
ketika “ketiadaan” tersebut dimunculkan (diadakan) dalam bentuk taqdi>r  justru 
yang terjadi adalah reduksi terhadap makna ayat. Dengan kata lain, taqdi>r (yang 
sejatinya tidak terwujud dalam susunan ayat) ketika dimunculkan/diadakan 
justru menjadikan hilangnya tujuan di balik “ketiadaan” maf’ul tersebut, sehingga 
hilang pula kesan makna mendalam yang hendak digambarkan oleh susunan ayat 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa signifikansi teori h}az\f dalam penafsiran/
pemaknaan ayat tidak terletak pada taqdi>r yang dimunculkan, akan tetapi terletak 
pada hikmah di balik ketiadaan unsur kata atau kalimat dalam suatu ayat, yaitu 
makna-makna di balik suatu “ketiadaan”.

Jika dicermati, pada dasarnya ayat tersebut relatif mudah dipahami 
meskipun tanpa menggunakan taqdi>r “أعينهم  sebagai maf’ul, karena ”طمس 
jawab “لطمسنا” sudah memperlihatkan apa yang dikehendaki oleh fi’il syarat, 
sehingga taqdi>r yang dimunculkan terkesan hanya sebatas formalisasi (baca: 
formalitas) dalam pemahaman narasi teks, yaitu seolah-olah hanya sekedar untuk 
memudahkan dalam memahami narasi teks sehingga tidak terlihat adanya peran 
yang signifikan dalam mengungkap kandungan makna ayat tersebut karena 
tanpa menggunakan taqdi>r  pun apa yang dikehendaki oleh kalimat “ولو نشاء” 
tersebut cukup jelas dapat dipahami melalui jawa>b al-syart}  “لطمسنا”.

Adapun untuk menjawab persoalan tersebut dan terlebih juga untuk 
mengetahui peranan teori h}az\f dalam mengungkap kandungan makna ayat, maka 
perlu mengetahuinya melalui dua asumsi, yaitu adanya h}az\f dan tidak adanya h}
az\f. Hal ini untuk mengetahui sejauhmana implikasi ada dan tidak adanya maf’ul 
terhadap pemaknaan ayat tersebut.

35  Hal ini dipahami dari penggunaan kata law (لو) yang dalam bahasa Arab berfungsi untuk 
mengandaikan sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, 
Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, jilid 11 ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 183-184.
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Asumsi adanya a.	 maf ’ul
Jika pada redaksi ayat tersebut diasumsikan terdapat maf’ul “طمس أعينهم”, 

maka yang terjadi adalah pengulangan kata dan memunculkan kesan bertele-
bertele serta mengurangi ketegasan ayat dalam menyampaikan maksudnya. 
Dengan adanya jawa>b al-syart} berupa lafadz “لطمسنا” maka pada dasarnya 
penyebutan maf’ul “أعينهم  tersebut tidak (yang dianggap mah{z\u>f) ”طمس 
diperlukan karena jawab syarat “لطمسنا” telah menjelaskan secara gamblang 
perihal apa yang dikehendaki oleh kalimat syart} “نشاء  Jika mencermati .”ولو 
konteks ayat tersebut khususnya pada point “ولو نشاء”, bahwa salah satu point 
penting yang diperlihatkan oleh lafadz tersebut adalah mengenai “kehendak dan 
kekuasaan Allah”, yaitu bahwa kehendak dan kekuasaan Allah adalah mutlak 
tidak terbatas dan apapun yang dikehendaki oleh Allah pasti terwujud. Hal ini 
tergambar pada ketegasan berbicara pada susunan kalimat “ولو نشاء  لطمسنا” 
yang meniadakan maf’ul, dan terlebih lagi bahwa jawa>b al-syart} (لطمسنا) 
menggunakan lam ta’kid (pasti) yang sekaligus telah menunjukkan sebuah 
objek tentang apa yang dikehendaki oleh kalimat “ولو نشاء”, sehingga jika pada 
susunan “ولو نشاء  لطمسنا” tersebut terdapat maf’ul, maka—dalam segi susunan 
redaksi—maksud dari ayat tersebut tidak tersampaikan disebabkan munculnya 
maf’ul, sehingga asumsi adanya maf’ul justru membatasi dan menghilangkan 
(mereduksi) maksud yang ingin di perlihatkan oleh ayat tersebut mengenai 
mutlaknya kehendak dan kekuasaan Allah dalam segala hal, termasuk dalam hal 
menghapus penglihatan mata.

Untuk memperjelas asumsi ini, perbandingannya adalah:

Jika Kami menghendaki untuk 
menghapus penglihatan mata 
mereka pasti telah kami hapus 
penglihatan mata mereka.

:  ولو نشاء طمس أعينهم لطمسنا
على أعينهم

Jika Kami menghendaki pasti 
telah kami hapus penglihatan 
mata mereka.

: ولو نشاء لطمسنا على أعينهم

Terlihat secara gamblang bahwa susunan redaksi yang kedua lebih tegas, 
lebih ekspresif, dan lebih kuat dalam menggambarkan/menyampaikan maksud 
mengenai pengandaian kehendak Allah yang terkandung di dalam ayat tersebut 
meskipun pengandaian tersebut tidak terjadi.36 Di samping itu, bahwa pada 

36 Dua asumsi tersebut dapat diperjelas lagi misalnya dianalogikan dengan dua pernyataan 
berikut:
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dasarnya penyebutan maf’ul secara maknawi tidak dibutuhkan karena apa yang 
telah disebutkan (al-maz\ku>r) dalam redaksi ayat lebih dapat mewakili makna dan 
tujuan yang dikehendaki.37 Oleh karenanya, dalam konteks pemaknaan, dapat 
disimpulkan bahwa maf’ul “طمس أعينهم” jika disebutkan (dianggap ada) justru 
tidak sesuai dengan ketegasan ayat tersebut dalam menyampaikan maksudnya.

Asumsi tidak adanya b.	 maf ’ul
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa apa yang dikehendaki (objek) 

oleh kalimat syart} “ولو نشاء” pada dasarnya telah ditunjukkan dan dijelaskan di 
dalam jawa>b al-syart}-nya (لطمسنا), sehingga penyebutan lafadz maf’ul dalam 
bentuk taqdi>r “طمس أعينهم” ini pada dasarnya tidak diperlukan. Dengan tidak 
disebutkannya maf’ul “طمس أعينهم”, secara gamblang memperlihatkan bahwa 
redaksi “jika Kami menghendaki pasti kami hapus penglihatan mata mereka” lebih 
tegas dan lebih cepat dalam menyampaikan maksud ayat, sehingga ketiadaan 
maf’ul “طمس أعينهم” dalam hal ini menjelaskan dan menggambarkan ketegasan 
ayat tersebut dalam menyampaikan informasi mengenai kehendak dan 
kekuasaan  Allah.

Dengan tidak disebutkannya maf’ul bermakna bahwa apa yang 
dikehendaki oleh Allah adalah sesuatu hal yang sangat besar dan tidak dapat 
dianggap remeh yaitu mengenai kehendak dan kekuasaan Allah yang mana jika 
Allah menghendaki pasti Allah akan menghapus dan menghilangkan penglihatan 
mereka, terlebih telah diterangkan pada ayat-ayat sebelumnya mengenai neraka 
jahanam yang telah dijanjikan bagi orang-orang yang mengingkarinya.

Ketiadaan maf’ul dalam hal ini sejalan dengan apa yang dinyatakan 
oleh al-Jurjani bahwa “berdiam dari mengungkapkan dianggap lebih informatif 
ketimbang mengungkapkan”.38 Dengan kata lain, ketiadaan (tidak disebutkannya) 
maf’ul “أعينهم  pada susunan redaksi ayat tersebut dapat memberikan ”طمس 

Kalau•	  aku mau untuk menyelesaikan pasti sudah selesai.
Kalau•	  aku mau pasti sudah selesai.

Jelas terlihat bahwa pernyataan yang kedua legih tegas, lebih ekspresif, dan lebih kuat dalam 
menyatakan maksud yang dikehendaki yaitu kehendak dan kemampuan untuk menyelesaikan.

37  Tampaknya kebutuhan untuk memunculkan maf’ul yang dianggap mah{z\u>f tersebut 
lebih didominasi kepentingan nahwiyyah yaitu agar terpenuhinya amil pada masing-masing unsur 
fi’il-fa’il-maf’ul. Hal ini tidak berarti bahwa tidak adanya maf’ul (طمس أعينهم) pada susunan redaksi 
ayat “ولو نشاء لطمسنا على أعينهم” dapat dianggap bahwa ayat tersebut tidak fasohah, karena parameter 
fasohah tidak dapat didasarkan atas terpenuhi atau tidaknya unsur-unsur amil dan juga tidak terletak 
dalam lafadz, akan tetapi terletak pada makna yakni keselarasan antara lafadz dan makna. Justru 
tidak adanya penyebutan maf’ul pada ayat tersebut menunjukkan ke-fasohah-an ayat yaitu adanya 
keselarasan antara lafadz dan makna. Selengkapnya lihat bab fasohah dalam al-Jurjani, Kita>b Dala>’il 
al-I‘ja>z, hlm. 400-403.

38  Al-Jurjani, Kita>b Dala>’il al-I‘ja>z, hlm. 146.
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informasi yang lebih kepada pembaca mengenai maksud yang dikehendaki oleh 
ayat tersebut, karena jika maf’ul “طمس أعينهم” itu disebutkan (diungkapkan) 
justru maksud dari ketegasan ayat tersebut menjadi tidak tersampaikan dan ayat 
pun menjadi berkurang sisi informatifnya. Dari sini menjadi jelas pula tentang 
prinsip dasar h}az\f yang di sampaikan oleh al-Jurjani bahwa “tidak ada satu 
pun isim atau fi’il yang berada dalam keadaan layak untuk dibuang (baca: tidak 
disebutkan), kecuali jika membuangnya (baca: tidak menyebutkan) adalah lebih 
baik daripada menyebutkannya, dan menyembunyikannya lebih utama daripada 
mengucapkannya”,39 sehingga dengan tidak disebutkannya maf’ul “طمس أعينهم” 
pada ayat tersebut adalah lebih baik dan lebih dapat menyampaikan ketegasan 
ayat mengenai kehendak dan kekuasaan Allah.

Di samping itu, teori al-naz}m yang dirumuskan al-Jurja>ni menjelaskan 
bahwa lafadz adalah wadah bagi makna, maka lafadz akan mengikuti makna. 
Jika lafadz merupakan wadah bagi makna, maka sudah barang tentu lafadz akan 
mengikuti makna pada posisinya masing-masing. Teori ini menegaskan bahwa 
perbedaan struktur kalimat akan berpengaruh pada perubahan makna, sehingga 
jika berbeda wadah maka akan berbeda pula maknanya.40 Oleh karenanya, 
berdasarkan teori al-naz}m ini dapat disimpulkan bahwa ada dan tidaknya 
maf’ul sangat berpengaruh pada makna yaitu sebagaimana yang telah dijelaskan 
pada uraian mengenai dua asumsi ada dan tidak adanya maf’ul “أعينهم  .”طمس 
Hal ini menunjukkan pula betapa susunan ayat al-Qur’an merupakan sesuatu 
yang telah baku dan tidak mungkin mengalami perubahan (penambahan/
pengurangan) karena jika susunan kata dan kalimatnya berubah maka berubah 
pula makna  ayatnya.

H3.	 }az\f al-Mud}a>f

Yasin Ayat 25•	

ئۇ  ئۇ   ئۆ  ئۆ  ئۈ 
Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu, maka dengarkanlah (pengakuan 
keimanan) ku.41

Ayat tersebut dianggap mengandung h}az\f al-mud}a>f yang terletak pada 
kalimat “ْم

ُ
ك اسْمَعُوْنَ“  dan di-taqdi>r-kan dengan ”بِرَبِّ

َ
مْ ف

ُ
ك ةِ رَبِّ ي ءَامَنْتُ بِوَحْدَانِيَّ

ّ
 ”إن

39  Ibid, hlm. 152-153.
40  Al-Jurjani, Kita>b Dala>’il al-I‘ja>z, hlm. 52.
41  Tim Penulis Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Bahasa Indonesia, Mushaf 

Madinah, 1990.
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(sesunggungnya aku beriman dengan ke-Esa-an Tuhanmu maka dengarkanlah).42 
Secara gramatika ayat tersebut telah memenuhi standar nahwiyah dan tidak 
memiliki kekosongan unsur pada susunan kalimatnya sehingga dapat dipastikan 
bahwa taqdi>r tersebut bersifat tafsi>r al-ma‘na> dan bukan taqdi>r al-i‘rab. Efektifitas 
taqdi>r pada ayat tersebut cukup memperjelas narasi teks ayat, meskipun 
sebenarnya tanpa taqdi>r pun kalimat ayat tersebut cukup mudah dipahami.

Inti dari ayat tersebut adalah pernyataan keimanan kepada Allah 
sebagaimana itu dipahami dari kalimat “ُي ءَامَنْت

ّ
 ”وحدانية“ Mencermati taqdi>r .”إن

(ke-Esa-an) tersebut sebenarnya secara maknawi telah terkandung di dalam 
kalimat “ُي ءَامَنْت

ّ
 adalah—”ءَامَنْتُ“ di mana keimanan—sebagaimana pada kata ”إن

percaya terhadap segala Dzat Allah tak terkecuali terhadap ke-Esa-an-Nya.
Untuk mengetahui peranan teori h}az\f dalam mengungkap makna ayat 

maka perlu mencari makna dan pesan-pesan di balik ketiadaan mud}a>f pada ayat 
tersebut. Adapun tidak disebutkannya mud}a>f pada ayat tersebut dapat dimaknai 
bahwa pernyataan dan pengakuan keimanan pada ayat tersebut tidak hanya 
terbatas pada ke-Esa-an Allah saja akan tetapi juga keimanan terhadap segala 
Dzat-Nya. Keimanan terhadap ke-Tuhan-an Allah sebagaimana dapat dipahami 
dari kalimat “ْم

ُ
ك ي ءَامَنْتُ بِرَبِّ

ّ
-berarti tunduk, percaya, dan mengakui segala Dzat ”إن

Nya dan juga terhadap segala ketentuan-ketentuan-Nya, tidak hanya sebatas 
iman kepada ke-Esa-an-Nya saja sebagaimana di-taqdi>r-kan dengan “وحدانية”.

Pada ayat tersebut jika taqdi>r “وحدانية” dilihat sebagai penjelasan 
mengenai sifat Allah, maka tidak adanya atau tidak disebutkannya sifat Allah 
yang bersanding dengan lafadz “ّرب” menunjukkan bahwa lafadz “ّرب” tersebut 
adalah mutlak, dalam arti mencakup segala sifat dan Dzat-Nya, sehingga ketika 
taqdi>r “وحدانية” tersebut dimunculkan/disandingkan (di-id}a>fah-kan) dengan 
lafadz “ّرب” justru mengesankan adanya semacam pembatasan dan pengkhususan 
keimanan terhadap sifat ke-Esa-an Allah saja,43 padahal melihat konteks ayat 
bahwa pernyataan iman (ُي ءَامَنْت

ّ
-dan juga himbauan/perintah kepada orang (إن

orang kafir untuk mendengarkan pengakuan keimanan (َاسْمَعُوْن
َ
 pada ayat (ف

tersebut adalah ketertundukan dan pengakuan penuh atas ke-Tuhan-an Allah 

42  Lihat pen-taqdi>r-an tersebut ‘Izzuddi >n ‘Abd al-‘Azi >z bin ‘Abd al-Sala >m al-Salami al-Sya >fi‘i>, 
Maja>z al-Qur’a >n, ed. Must}afa> Muh}ammad H {usain al-Z |ahabi> (London: Mu’assasah al-Furqa>n li al-
Tura>s\ al-Isla>mi>/Al-Furqan Islamic Herritage Foundation, 1999), hlm. 422

43  Adanya kesan pembatasan dan pengkhususan tersebut disebabkan karena adanya mud}
a>f yang dimunculkan dalam bentuk taqdi>r, di mana konsep konsep id}a>fah dalam kajian kebahasaan 
memiliki konotasi dan fungsi sebagai taqyi>d (pembatas) terhadap cakupan mud}a>f ilaih, sehingga 
kemutlakan lafadz “ّرب” pun terkesan terbatas hanya pada sifat “وحدانية” saja.
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dengan segala sifat dan Dzat-Nya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa letak peran 
teori h}az\f dalam mengungkap kandungan makna ayat tidak terletak pada taqdi>r 
yang dimunculkan akan tetapi terletak pada maksud-maksud tertentu yang ada 
di balik ketiadaan taqdi>r tersebut.

Keabsahan Teori H}az\f dalam Pemaknaan Ayat

Berdasarkan seluruh uraian dan analisa yang telah dilakukan, ada 
beberapa hal yang dapat ditinjau untuk mengetahui sejauhmana keabsahan teori 
h}az\f dalam proses penafsiran al-Qur’an, di antaranya yaitu melihat pada aspek 
gaya bahasa (uslub) al-Qur’an itu sendiri, di mana al-Qur’an dengan berbagai 
gaya bahasanya memiliki kekhususan tersendiri yang tidak dapat disamakan 
dengan bahasa-bahasa pada umumnya bahkan dengan bahasa Arab sendiri. Al-
Qur’an seringkali berbicara secara ringkas namun memiliki makna yang luas pada 
muatannya. Ringkasnya susunan kalimat ayat tersebut terkadang menjadikannya 
sulit dipahami secara literal sehingga memerlukan instrumen tersendiri untuk 
memahami redaksi kalimatnya, dan salah satunya yaitu melalui teori h}az\f.44 

Dengan demikian, rangkaian susunan kalimat ayat yang ringkas dan padat 
makna menjadikannya sangat mungkin untuk dijelaskan dengan cara mengisi/
memasukkan sisipan-sisipan penjelas berupa taqdi>r pada ruang-ruang tertentu 
di dalam rangkaian susunan kalimatnya sehingga ayat pun menjadi lebih mudah 
dipahami. Hal itu (gaya bahasa al-Qur’an) menunjukkan bahwa teori h}az\f absah 
untuk digunakan sebagai instrumen dalam memahami redaksi susunan kalimat 
ayat yang terkadang terkesan problematik (musyki>l) dan sulit dipahami secara 
literal pada aspek redaksinya.45 Misalnya pada penggalan ayat 19 “ْم ُ

رْت ِ
ّ
ك

ُ
ئِنْ ذ

َ
 ”أ

44  Keberadaan gaya bahasa al-Qur’an yang ringkas dan padat makna, dan juga adanya ayat-
ayat yang redaksinya sulit dipahami secara literal pada akhirnya menempatkan posisi teori h}az\f 
dalam bab pembahasan musyki>l al-Qur’an. Hal ini dapat dilihat sebagaimana Ibnu Qutaibah dalam 
karyanya Ta’wi>l Musyki >l al-Qur’a >n yang memasukkan teori h}az\f dalam pembahasan mengenai ayat-
ayat yang musykil atau mengandung problem sehingga sulit dipahami, yang dalam pembahasannya 
Ibnu Qutaibah menjelaskan tidak kurang dari tiga belas macam ke-musykil-an, seperti tana>qud} dan 
ikhtila>f, mutasya>bih, maja>z, isti‘a>rah, maqlu>b, h}az\f dan ikhtis}a>r, takra>r al-kala >m dan al-ziya>dah, kina>yah 
dan ta‘ri>d}, dan lain sebagainya. Mengenai pembahasan musyki>l al-Qur’a>n selengkapnya lihat Abi> Muh}
ammad ‘Abdillah bin Muslim bin Qutaibah (selanjutnya disebut Ibnu Qutaibah), Ta’wi>l Musyki>l 
al-Qur’a>n, ed. Ah}mad S}aqr, cet. II (Kairo: Da>r al-Tura>s\, 1973). Lihat juga Erwati Aziz, Musykil Al-
Qur’an: Kajian Metodologis Penafsiran Ayat-ayat yang Tampak Kontradiktif tentang Peperangan dan 
Perkawinan, cet. I (Yogyakarta: Intan Cendekia, 2010), hlm. 39-48.

45  Walaupun dalam beberapa kasus penerapan teori h}az\f melalui taqdi>r memiliki efek reduksi 
pada cakupan maknya ayat, misalnya pada Q.S. Yasin: 69 “ه

َ
بَغِى ل

ْ
عْرَ وَمَا يَن

ّ
مْنَاهُ الش

ّ
 di mana mud}af ”وَمَا عَل

kata “صناعة” yang dimunculkan sebagai taqdi>r menjadikan terbatasnya cakupan makna kata “الشعر” 
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(apakah jika kamu diberi peringatan?) yang mana redaksi kalimat tersebut 
terkesan problematik (musyki>l) karena tidak adanya jawa>b yang disebutkan baik 
jawa>b al-syart } maupun jawa>b istifha >m sehingga benak pembaca harus mencari-
cari mengenai apa dan bagaimana peringatan tersebut manakala disampaikan 
kepada orang-orang kafir. Dengan demikian, teori h}az\f melalui mekanisme 
taqdi>r diperlukan untuk menjelaskan redaksi ayat tersebut agar menjadi lebih 
mudah dipahami.

Bahkan ada ayat yang redaksi kalimatnya secara literal relatif sulit 
dipahami (baca: problematik) tanpa menggunakan taqdi>r, misalnya pada 
ayat “ناقة الله وسقياها لهم رسول الله   yang jika dipahami secara literal 46”فقال 
(lalu Rasulullah berkata kepada mereka: unta betina Allah dan minumannya) 
tanpa menggunakan taqdi>r maka pemahaman ayat menjadi sempit dan justru 
tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh ayat, padahal maksud dari ayat 
tersebut adalah “ذروا ناقة الله وإلزموا سقياها” (biarkanlah unta betina Allah dan 
perhatikanlah minumannya). Oleh karenanya, ketidakmungkinan redaksi kalimat 
ayat tersebut untuk dipahami secara literal menunjukkan bahwa teori h}az\f dapat 
dikatakan sebagai teori yang absah untuk dijadikan sebagai instrumen dalam 
memahami redaksi kalimat ayat.

Dalam perspektif al-Qur’an sebagai hidayah dan pedoman hidup umat 
manusia, maka keberadaan ayat-ayat yang secara redaksional problematik 
(musyki>l) tidak berarti dapat diartikan bahwa di dalam al-Qur’an ada yang tidak 
lengkap, kurang, dan tidak dapat dipahami, karena pada kenyataannya penelitian 
ini membuktikan bahwa meskipun secara redaksional terdapat ayat-ayat yang 
ringkas dan terkesan ada sesuatu yang tidak disebutkan dalam rangkaian susunan 
kalimat ayat namun di balik itu mengandung makna, maksud, dan tujuan-tujuan 
tertentu. Konsepsi hidayah dalam konteks kajian al-h}az\f tentunya berada pada 
wilayah petunjuk dan pesan-pesan yang sifatnya tersirat, yaitu terletak pada apa 
yang terkandung/tersembunyi di balik tidak disebutkannya suatu kata dan itu 

sehingga tidak sesuai dengan maksud keumuman kata “الشعر” pada ayat tersebut. Namun demikian, 
dalam hal kepentingan pemahaman redaksi kalimat ayat, keberadaannya diakui—setidaknya—dapat 
memberikan tambahan penjelasan dalam memahami redaksi ayat tersebut, terlebih lagi pada ayat-
ayat yang relatif sulit dipahami misalnya pada Q.S. Yasin: 19 (ْم

ُ
رْت ِ

ّ
ك

ُ
 maka keberadaannya jelas (أَئِنْ ذ

sangat membantu karena redaksi ayat tersebut memang sulit dipahami secara literal. 
46  Q.S. asy-Syams: 13. Adapun pembahasan ayat ini tidak dimaksudkan untuk keluar dari 

batasan yang telah ditentukan dalam penelitian ini yang hanya mengkhususkan untuk mengkaji 
surat Yasin saja. Pembahasan ayat ini (di luar surat Yasin) lebih didasarkan pada kebutuhan dalam 
membahas keabsahan teori h}az\f, di mana ayat tersebut memiliki signifikansi yang kuat untuk 
dijadikan sebagai dasar dalam melihat urgensi penerapan teori h}az\f melalui penetapan taqdi>r pada 
ayat tersebut yang pada akhirnya dapat diketahui bahwa keabsahan teori h}az\f dapat dilihat dari 
ketidakmungkinan memahami ayat tersebut secara literal.
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dapat menggugah olah pikir umat muslim untuk selalu berusaha menggali dan 
menemukan petunjuk, hikmah, dan rahasia-rahasia tertentu di balik ringkasnya 
suatu susunan kalimat ayat yang pada akhirnya dapat memuaskan akal dan 
jiwa manusia, serta memberikan hidayah tersendiri pada aspek terdalam yaitu 
mengenai apa yang tersirat di balik ketiadaan kata di dalam ayat.

Selain itu, keabsahan teori h}az\f juga dapat dilihat dari sisi historis-
epistemologisnya, di mana lintasan sejarah dari awal kemunculannya hingga 
kini menunjukkan bahwa teori h}az\f memiliki posisi dan eksistensi tersendiri di 
dalam diskursus ulumul Qur’an dan tafsir, baik dalam jajaran bab-bab ulumul 
Qur’an47 maupun dalam konstelasi penafsiran al-Qur’an48 hingga pada akhirnya 
telah memenuhi karya-karya tafsir. Bahkan teori h}az\f pun memiliki beberapa 
wilayah epistemologis baik dalam disiplin bahasa (nahwu dan balaghah)49 
maupun dalam disiplin ulumul Qur’an sehingga adanya dualisme epistemologis 
tersebut menempatkan posisi dan eksistensinya secara lintas disiplin. Hal itu 
semua menunjukkan bahwa keberadaannya diterima dan diakui secara luas di 
kalangan para ahli (baca: ulama) baik di kalangan gramatisi maupun kalangan 
mufassir. Dengan demikian, konvensi tersebut menunjukkan adanya pengakuan 
atas posisi, eksistensi, dan keabsahan teori h}az\f baik sebagai teori kebahasaan 
maupun sebagai teori pemaknaan.

Signifikansi dan Peranan Teori H}az\f dalam Pemaknaan Ayat

Berdasarkan uraian dan analisa mengenai penerapan teori h}az\f dalam 
pemaknaan ayat-ayat surat Yasin, bahwa hasil penerapan teori h}az\f dapat 
memperjelas pemahaman redaksi kalimat ayat, baik ayat tersebut mudah 
dipahami meskipun tanpa taqdi>r ataupun sulit dipahami sehingga memerlukan 

47  Beberapa literatur ulumul Qur’an yang membahas h}az\f secara lengkap dan sistematis 
misalnya al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya as-Suyu>t}i yang mengkaji tipe-tipe, kategori, dan berbagai 
kaidah h}az\f dengan penyusunan secara utuh dan bersifat kompilatif; al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n 
karya az-Zarkasyi dengan penyusunan yang kurang lebih sama dengan as-Suyu>t}i; Maja>z al-Qur’a >n 
karya ‘Izzuddi>n ‘Abdul ‘Azi>z yang mengkaji tipe-tipe h}az\f dan menghimpun seluruh tipe h}az\f al-mud }
a>f yang terdapat dalam al-Qur’an secara ensiklopedis berdasarkan urutan surat; dan Ta’wi>l Musyki>l 
al-Qur’a>n karya Ibnu Qutaibah yang mengkaji h}az\f dalam konteks pembahasan ayat-ayat musykil.

48  Karya-karya tafsir yang banyak mencantumkan pembahasan h}az\f dalam proses/aktifitas 
penafsirannya misalnya Tafsi>r al-Bah }r al-Muh }i>t karya Abu Hayyan; al-Kasysya>f karya az-Zamakhsyari; 
Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l karya al-Baidhawi, dan lain-lain.

49  Beberapa literatur disiplin bahasa yang membahas teori h}az\f secara komprehensif 
misalnya yaitu Kita>b Dala>’il al-I‘ja>z dan Kita>b Asra>r al-Bala>gah keduanya karya al-Jurja >ni>, al-Khas}a>’is 
karya Ibnu Jinni, dan Mugni> al-Labi>b karya Ibnu Hisyam.
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taqdi>r. Di samping itu, penerapan teori h}az\f juga dapat memberikan pemahaman 
yang lebih karena adanya makna-makna yang dapat ditarik dari ketiadaan suatu 
kata dalam sebuah susunan kalimat ayat.

Adapun hal itu dapat dilihat sebagaimana pada uraian dan analisa 
mengenai penerapan teori h}az\f pada surat Yasin ayat 19 “ْم ُ

رْت ِ
ّ
ك

ُ
ئِنْ ذ

َ
-yang di ”أ

taqdi>r-kan dengan “ْم ُ
رْت ِ

ّ
ك

ُ
ئِنْ ذ

َ
مْ أ

ُ
رْت يَّ

َ
ط

َ
 di mana redaksi kalimat ayat tersebut 50,”ت

sulit bahkan mungkin tidak bisa dipahami secara literal, sehingga peranan 
teori h}az\f melalui mekanisme penetapan taqdi>r dapat membuat redaksi ayat 
tersebut menjadi lebih jelas dan mudah dipahami, mengingat sebelumnya—
tanpa menggunakan taqdi>r—maksud dari redaksi ayat tersebut secara literal 
sulit dipahami karena rangkaian kata dan kalimatnya sangat ringkas. Karenanya 
pada taraf ini dapat diketahui bahwa teori h}az\f melalui mekanisme penetapan 
taqdi>r (sebagaimana penerapannya pada ayat tersebut) menunjukkan bahwa 
teori h}az\f memiliki signifikansi dan peranan pada wilayah pemahaman redaksi 
kalimat  ayat.

Berdasarkan ayat tersebut pula bahwa ketiadaan (tidak disebutkannya) 
jawa>b al-syart} pada ayat tersebut menunjukkan adanya fungsi dan konotasi untuk 
membesar-besarkan sesuatu (والإعظام التفخيم) yang kemudian memunculkan 
makna mengenai besarnya ajakan dan peringatan yang disampaikan kepada 
orang-orang kafir yang pada hakikatnya ajakan dan peringatan tersebut adalah 
perintah dan panggilan Ilahi untuk tunduk dan beriman kepada Allah. Dengan 
demikian pada taraf ini dapat diketahui bahwa teori h}az\f memiliki signifikansi dan 
peranan untuk mengungkap kandungan makna yaitu pada wilayah pemahaman 
makna di balik ketiadaan kata dalam redaksi kalimat ayat.

Selain ayat tersebut, misalnya lagi pada ayat 69 “مناه الشعر وما ينبغى
ّ
 وما عل

 di mana peranan teori h}az\f pada redaksi kalimat ayat dapat memberikan ,”له
tambahan penjelasan melalui penetapan taqdi>r mud}a>f  “تأليف“  إنشاء الشعر”, 
“قول الشعر  yang dimunculkan.51 Meskipun hasil ”صنعة الشعر“ dan ,”الشعر”, 
analisa yang telah dilakukan menunjukkan bahwa taqdi>r-taqdi>r tersebut memiliki 
efek reduksi terhadap makna ayat sehingga pada ayat tersebut dapat dikatakan 
tidak terjadi h}az\f 52 namun melalui teori h}az\f wacana-wacana mengenai makna-

50 Lihat pembahasan ayat 19 tersebut pada halaman 110-114.
51  Lihat taqdi>r-taqdi>r tersebut pada ‘Izzuddi>n ‘Abd al-‘Azi>z bin ‘Abd al-Sala>m al-Salami al-

Sya>fi‘i>, Maja>z al-Qur’a>n, hlm. 422, dan al-Zajja >j Abi Ish }a>q Ibra >hi>m bin al-Sa >ri>, Ma‘a>ni al-Qur’a>n wa 
I‘ra>buhu, jilid 4, hlm. 293.

52  Lihat statemen dan hasil analisa tersebut pada halaman 139-140.



DOI:10.22515/islimus.v2i1.819	 ﻿ Al-H{az\f  dalam Penafsiran Al-Qur’an:

Indonesian Journal of Islamic Literature and Muslim Society, Vol. 2, No. 1, 2017	 41

makna di balik ketiadaan suatu kata dapat dibangun dan direkonstruksi menjadi 
sebuah konsep pemaknaan ayat dalam konteks penafsiran al-Qur’an.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara 
aksiologis teori h}az\f memiliki dua peranan, yaitu:

Peranan pada wilayah redaksi kalimat ayat. Pada wilayah ini, teori 1.	 h}az\f 
melalui penetapan taqdi>r berperan menambah kejelasan dalam hal 
pemahaman redaksi kalimat ayat.
Peranan2.	  pada wilayah makna ayat. Pada wilayah ini, teori h}az\f memiliki 
peranan dalam hal mengungkap kandungan makna yang ada di balik 
ketiadaan suatu kata dalam redaksi kalimat ayat.
Untuk memperjelas dua wilayah tersebut terkait dengan persoalan 

sejauhmana signifikansi dan peranan teori h}az\f dalam proses penafsiran al-
Qur’an dapat dilihat sebagaimana pada skema berikut:

Pada wilayah pertama, pemahaman redaksi kalimat ayat secara literal 
dihasilkan melalui penetapan taqdi>r sehingga terkait dengan aturan dan 
ketentuan yang berlaku, baik ketentuan mengenai penetapan keberadaan h}az\f 

 
 
 
 
                 Redaksi ayat                Makna ayat 
 
 
 
                    Taqdir            Konotasi makna 
 
 
 
           Pemahaman redaksional         Pemahaman makna  

       di balik ketiadaan kata 
_ 

 

_ 
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dalam suatu ayat53 maupun ketentuan mengenai penetapan taqdi>r.54 Aturan dan 
ketentuan ini selain berfungsi sebagai dasar penerapan teori h}az\f, juga berlaku 
sebagai dasar atas kredibilitas pemahaman redaksi kalimat ayat yang dihasilkan 
oleh teori h}az\f, sehingga pemahaman yang dihasilkan dapat dikatakan absah dan 
memenuhi dasar/ketentuan yang berlaku.

Pada wilayah kedua, pemahaman mengenai makna-makna di balik 
ketiadaan kata dihasilkan melalui penggunaan konotasi-konotasi tertentu 
yang melatarbelakangi ketiadaan suatu kata dalam kalimat ayat,55 sehingga dari 
konotasi-konotasi tersebut dapat berkembang dan menghasilkan pemahaman 
mengenai makna-makna di balik ketiadaan kata dalam suatu ayat. Karenanya 
makna-makna yang ada di balik ketiadaan kata tersebut juga harus memiliki 
dasar atau fundamen (d}awa>bit}) agar pemaknaan yang dihasilkan dapat dikatakan 
absah dan kredibel. Adapun dalam teori h}az\f tidak ada ketentuan yang mengatur 
mengenai dasar/fundamen tersebut, karena memang wilayah kedua mengenai 
pemahaman makna di balik ketiadaan kata tersebut tidak pernah disinggung 
dalam literatur-literatur yang membahas teori h}az\f. 

Meskipun demikian, berdasarkan uraian-uraian yang ada, dapat 
diketahui bahwa fundamen yang mendasari keberadaan makna di balik 
ketiadaan kata tersebut dapat berupa ayat-ayat al-Qur’an, baik ayat itu sendiri 
(ayat yang dianggap mengandung h}az\f) maupun ayat-ayat lain yang turut 

53  Misalnya petunjuk yang bersifat h}a>li> (konteks) dan maqa>li (teks), petunjuk yang bersifat 
aqli, petunjuk yang bersifat syar’i, dan sebagainya. Lihat As-Suyuthi, al-Itqa>n fi > ‘Ulu >m al-Qur’a >n, hlm. 
673, dan Ibn Hisya>m al-Ans}a>ri>, Mugni> al-Labi >b ‘an Kutub al-A‘a >ri>b, ed. Abd al-Lat}i>f Muh}ammad al-
Khat}i>b, jilid VI (Kuwait: al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), hlm. 317-325.

54  Ketentuan-ketentuan mengenai penetapan bentuk taqdi>r misalnya: “ينبغى أن يكون المحذوف 
-mah{z\u>f di-taqdi>r-kan dengan menggunakan kata-kata yang ada atau ter) ”من لفظ المذكورمهما أمكن
maz\ku>r dalam kalimat ayat), “ر من المحذوفات إلا أفصحها وأشدها موافقة للغرض  bahwa mah{z\u>f) ”لا يقدَّ
tidak di-taqdi>r-kan kecuali dengan taqdi>r yang paling fasih dan paling sesuai kepada tujuan), “قبل

ُ
 لا ت

 يقلل“ ,(bahwa h}az\f tidak dapat diterima kecuali dengan menggunakan dalil) ”دعوى الحذف إلا بدليل
 ,seyogyanya untuk menyedikitkan taqdi>r) ”المقدر مهما أمكن لتقل مخالفة الأص لأن الأصل عدم التقدير
selama masih dimungkinkan, agar semakin sedikit pula dalam menyelisihi yang asal, karena yang 
asali pada dasarnya tidak ada taqdi>r), dan lain-lain. Selengkapnya lihat Kha >lid bin ‘Us }ma>n al-Sabt, 
Qawa>‘id al-Tafsi>r Jam‘an wa Dira>satan (Madinah: Da>r Ibn ‘Affa>n, t.th.), hlm. 362-376, dan Ibn Hisya>m 
al-Ans}a>ri>, Mugni> al-Labi>b ‘an Kutub al-A‘a>ri>b, hlm. 379.

55  Konotasi-konotasi makna yang melatarbelakangi ketiadaan suatu kata dalam sebuah 
kalimat ayat misalnya yaitu berupa: “التفخيم والإعظام” (membesar-besarkan dan mengagungkan), 
 ,(meringankan dan melembutkan) ”التحفيف والتلطيف“ ,(peringatan dan anjuran) ”التحذير والإغراء“
dan sebagainya. Selengkapnya lihat As-Suyuthi, al-Itqa>n fi > ‘Ulu >m al-Qur’a >n, hlm. 671-673, dan az-
Zarkasyi, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, hlm. 105-108.
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mendukung makna tersebut. Misalnya yaitu ayat 19 “ْم ُ
رْت ِ

ّ
ك

ُ
ذ ئِنْ 

َ
 yang mana ,”أ

makna di balik ketiadaan jawa>b al-syart } berupa “besarnya ajakan dan peringatan 
yang disampaikan kepada orang-orang kafir”56 tersebut diperkuat dan didukung 
oleh beberapa ayat berikutnya, seperti ayat 29: “ْا هُم

َ
إذ

َ
 ف

ً
 وَاحِدَة

ً
 صَيْحَة

َّا
تْ إل

َ
ان

َ
 إِنْ ك

امِدُوْنَ
َ
 tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja maka) ”خ

tiba-tiba mereka semuanya mati), di mana ayat ini memberikan informasi bahwa 
ajakan dan peringatan yang disampaikan kepada orang-orang kafir adalah sesuatu 
yang sangat besar hingga memiliki konsekuensi ancaman siksa yang dahsyat 
sebagaimana dijelaskan oleh ayat 29 tersebut. 

Selain itu, juga didukung oleh ayat 30: “ِعِبَاد
ْ
ى ال

َ
 عَل

ً
 alangkah) ”يَا حَسْرَة

besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu), yang juga menggambarkan 
besarnya ajakan dan peringatan tersebut karena akan mengakibatkan penyesalan 
yang tidak terhingga manakala ajakan dan peringatan tersebut tidak diindahkan 
oleh orang-orang kafir. Dengan demikian, kedua ayat tersebut, yakni ayat ke 29 
dan 30 menjadi fundamen (d}awa>bit}) yang mendasari keberadaan makna di balik 
ketiadaan kata yang terdapat pada ayat 19 tersebut. Selain fundamen berbentuk 
ayat, konotasi-konotasi makna yang melatarbelakangi ketiadaan suatu kata yang 
salah satunya dalam hal ini yaitu “والإعظام التفخيم” sebagaimana itu dirumuskan 
oleh para ahli tafsir juga dapat berlaku sebagai fundamen yang mendasari 
keberadaan makna di balik ketiadaan suatu kata dalam kalimat ayat.

Sedangkan pada ayat yang lain misalnya pada ayat 69 “مناه الشعر
ّ
 وما عل

 di mana ketiadaan mud}a>f pada kalimat ayat tersebut yang bermakna ,”وما ينبغى له
“Allah sama sekali tidak mengajarkan apapun dan dalam bentuk apapun mengenai 
syair kepada Nabi sekaligus pengukuhan bahwa al-Qur’an bukan syair dan Nabi 
bukan penyair”57 didasarkan pada fundamen (d}awa>bit}) ayat itu sendiri yang 
secara z}ahir (adanya ما nafiah, keumuman kata الشعر tanpa mud}a>f, dst.) 
mendukung dan menegaskan makna tidak adanya pengajaran apapun mengenai 
syair kepada Nabi. Selain itu, keberadaan hadis atau riwayat-riwayat58 yang 
secara jelas menginformasikan mengenai kesalahan dan ketidakcakapan Nabi 
dalam bersyair juga turut berlaku sebagai fundamen atas makna-makna yang ada 
di balik ketiadaan mud}a>f tersebut. Dengan demikian, makna-makna yang ditarik 
berdasarkan ketiadaan kata dalam sebuah kalimat ayat harus memiliki dasar d}

56  Selengkapnya mengenai makna di balik ketiadaan jawa>b al-syart} tersebut lihat uraiannya 
pada pembahasan ayat 19 halaman 110-114.

57  Selengkapnya lihat pembahasan ayat 69 tersebut pada halaman 133-140.
58  Lihat riwayat-riwayat mengenai kesalahan dan ketidakcakapan Nabi dalam bersyair 

tersebut pada Ibnu Kasir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, jilid 11, hlm. 376.
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awa>bit} agar pemaknaan yang dihasilkan dapat dikatakan absah, kredibel, dan 
tidak bertentangan dengan ayat itu sendiri.

Kesimpulan

Sebagaimana telah diuraikan dalam pendahuluan, bahwa penelitian 
ini diarahkan guna menjawab sejauhmana keabsahan teori h}az\f dalam proses 
penafsiran al-Qur’an? dan bagaimana peranan teori h}az\f dan taqdi>r dalam 
mengungkap kandungan makna al-Qur’an? Berikut kesimpulan yang dapat 
dihasilkan sebagai upaya untuk menjawab permasalahan tersebut. Keabsahan 
teori h}az\f dalam proses penafsiran al-Qur’an dapat dilihat sebagaimana dalam 
hal berikut: Pertama, keabsahan teori h}az\f dapat dilihat melalui gaya bahasa 
al-Qur’an sendiri yang ringkas dan padat makna sehingga susunan redaksi al-
Qur’an sangat mungkin untuk dijelaskan dengan cara mengisi dan menyisipkan 
penjelasan-penjelasan berbentuk taqdi>r di dalam ruang-ruang tertentu pada 
rangkaian susunan kalimatnya. Kenyataan dan fakta mengenai salah satu gaya 
bahasa al-Qur’an yang bersifat ringkas dan padat makna menyimpulkan bahwa 
teori h}az\f absah dan signifikan untuk diterapkan guna memberikan penjelasan-
penjelasan tertentu berupa taqdi>r pada susunan redaksi kalimat ayat, di mana 
pada kenyataannya redaksi-redaksi susunan kalimat ayat pada taraf tertentu 
sangat ringkas dan cenderung sulit dipahami sehingga penggunaan taqdi>r dapat 
memperjelas pemahaman terhadap redaksi susunan kalimat ayat. 

Di samping itu, keabsahan teori h}az\f juga terkait pada kategori taqdi>r, yaitu 
sebagai taqdi>r al-i‘ra >b dan tafsi>r al-ma‘na. 1) Taqdi>r al-i‘ra >b bersifat pemenuhan 
tata aturan bahasa Arab berdasarkan standar nahwiyah. Pada aspek ini, alasan 
pemenuhan standar nahwiyah yang mendasari penggunaan teori h}az\f melalui 
penetapan taqdi>r tidak dapat dikatakan absah karena al-Qur’an memiliki gaya 
bahasa tersendiri yang tidak dapat disamakan dan ditakar dengan menggunakan 
tata aturan bahasa Arab pada umumnya. Meskipun demikian, taqdi>r al-i‘ra>b yang 
ada dapat memberikan tambahan penjelasan dalam hal pemahaman redaksi ayat, 
yaitu sebagai bagian dari aktifitas penafsiran dan bentuk kreatifitas penafsir dalam 
menjelaskan fenomena-fenomena kebahasaan yang terjadi pada susunan kalimat 
al-Qur’an. 2) Tafsi>r al-ma‘na> bersifat penjelasan terhadap makna redaksi kalimat 
ayat. Pada aspek ini, penerapan teori h}az\f melalui mekanisme penetapan taqdi>r 
dapat dikatakan absah sepanjang dapat menjelaskan makna, maksud, tujuan, dan 
pesan-pesan yang dikandung oleh ayat serta tidak menyalahi kandungan makna 
ayat itu sendiri.
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